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ABSTRAK
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa tenaga pengajar Jasmani Adaptif di Yogyakarta 94% berlatar belakang bukan dari Pendidikan Jasmani, sehingga mengalami banyak kendala sewaktu melaksanakan pembelajaran. Di sisi lain telah disusun model pembelajaran jasmani adaptif untuk stimulasi otak anak tunagrahita melalui penelitian, yang menghasilkan DVD dan buku panduan. Dengan gambaran di atas perlu adanya sosialisasi model pembelajaran yang sudah disusun. 
Metode yang dilakukan yaitu pemberian materi, baik teori maupun praktik. Teori meliputi Pembelajaran Jasmani Adaptif, Anatomi Otak Anak Tunagrahita, dan Terapi Gerak untuk Optimalisasi Otak, diberikan dengan cara ceramah dan diskusi. Praktik model Pembelajaran Jasmani Adaptif untuk optimalisasi otak anak tunagrahita, yang terdiri atas senam untuk optimalisasi otak dan aktivitas circuit dilakukan dengan cara demonstrasi, kemudian dipandu dalam kelompok yang lebih kecil, peer teaching, dan selanjutnya diaplikasikan di sekolah masing-masing.
Dalam pelaksanaan kegiatan PPM, hadir 42 guru SLB dengan jumlah total sebanyak 30 jam kegiatan. Jumlah peserta dan jumlah jam kegiatan telah melebihi persyaratan minimal. Dalam proses terlihat bahwa antusiasme dan keseriusan peserta cukup tinggi. Dari hasil tes terlihat nilai pretes rata-rata sebesar 66,79 dan post-test sebesar 91,85. Setelah dilakukan uji statistik, didapatkan peningkatan yang signifikan (p<0,05). Hasil evaluasi program setelah diterapkan selama 2 bulan menunjukkan bahwa secara umum model tersebut bisa diterapkan di sekolah-sekolah, dengan beberapa kendala yang dirasakan oleh guru adalah bervariasinya tingkat ketunaan siswa dan perangkat pembelajaran yang kurang memadai. Tahap sosialisasi model pembelajaran jasmani adaptif untuk optimalisasi otak anak tunagrahita yang dirasa paling sulit adalah tahap penugasan individu guru untuk menerapkannya di sekolah masing-masing. 
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ABSTRACT

          Facts on the field indicate that the most of Adaptive Physical Education teachers in Yogyakarta are not from Physical Education, so that they face many obstacles when implementing learning. On the other hand, there has been developed by research, a model of adaptive physical learning for mentally retarded children as an DVDs and guidebooks. For those reason, there are needs to socialize the learning models for helping the teachers.
          The socialize method including theory and practice. The theory is given by lecturing and discussing about Mentally Retarded Brain Anatomy and Exercise Therapy for brain defect. The practice of mentally retarded brain optimization consist of calisthenics and circuit activity conducted by demonstration, peer teaching, and subsequently applied in their respective schools.
         In this socialization, 42 teachers attended special schools for a total of 30 hours of activity. The number of participants and number of hours of activity has exceeded the minimum requirements. In the process of visible enthusiasm and seriousness of participants is quite high. From the test results seen that the average value of pretest is 66.79 and 91.85 at post-test. There is a significant increase (p <0.05) as shown at statistic test results. The results of the evaluation program for 2 months after being applied  shows that in general, these models can be applied in schools, with some of the obstacles perceived by teachers is the variety of levels of learning disabilities and inadequate tools available in the schools. The most difficult part of socialization activity is the stage of the assignment of individual teachers to implement in their respective schools.
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